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MOTTO

Filipi4:6
Janganlah hendak kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan
dengan ucapan syukur;

Mazmur 55:23
Serahkanlah kuatirmu kepada Tuhan, maka ia akan memelihara engkau!
Tidak untuk selama-lamanya dibiarkan-nya orang benar itu goyah.

Matius 7:7
Memintalah maka akan diberikan kepadamu; Carilah, maka kamu akan
mendapatkan; ketoklah, maka pintu akan dibubarkan bagimu.
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ABSTRAK

Cabai Rawit merupakan jenis sayur-sayuran yang diminati oleh hampir seluruh
masyarakat Indonesia. Peningkatan penggunaan pupuk anorganik di bidang pertanian telah
menurunkan kualitas tanah. Vermikompos memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh berbagai jenis vermikompos terhadap Produktivitas
tanaman cabai rawit. Media tanaman yang digunakan terdiri vermikompos sebagai pupuk
organik diaplikasikan untuk studi komparatif. Benih cabai rawit dikecambah dengan media
tanah dicampur vermikompos. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-masing 20 kali pengulangan
sesuai konsentrasi vermikomopos yang diberikan pada setiap plot. Pengaruh pupuk
vermikompos yang diberikan pada plot diamati dengan dilihat tinggi tanaman, jumlah daun
pertanaman, jumlah bunga, jumlah buah dan panjang akar, berat kering dan berat basah buah.
Hasil yang efektif diperoleh setelah pemberian pupuk vermikompos dibandingkan dengan
kontrol. Perlakuan gabungan (tanah + vermikompos) adalah yang efektif dalam hal
menstabilkan produksi tanaman cabai selain itu, cacing tanah mendukung retensi nitrogen
dan pelepasan P secara bertahap, sehingga menghasilkan substrat yang lebih baik untuk
penggunaan pertanian.

Kata kunci :Vermikompos, Cabai Rawit , Produksi



ABSTRACT

Rawit chilli is a type of vegetable in high demand by almost the entire Indonesian
population. Increasing usage of inorganic fertilizers is causing reduction in soil quality.
Vermicompost possesses many characteristics which can increase the growth and productivity
of plants. The goal of this research is to examine the influence of a variety of three
commercially available vermicomposts on the productivity of Rawit chilli. Selected seedlings
were planted in soil mixed with vermicompost at the directed dosage from the manufacturer.
Experimental design utilised a completely randomised block design, with four treatments and
20 replicates of each treatment. Plant height and leaf, flower and fruit number were observed
weekly. Root length and fresh and dried fruit weight were measured at harvest (week 12).
Significant effects were observed with the application of vermicompost.

Key words : Vermicompost, Rawit chilli, Production
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Banyak flora yang menjadi komoditas utama Indonesia dan memiliki nilai ekonomis
yang tinggi. Berbagai macam tanaman sayuran dan buah-buahan banyak dihasilkan dan
diekspor ke berbagai negara.Salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
adalah tanaman cabai rawit. Cabe rawit (Capsicum frutescens L) merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Sebagian besar penduduk Indonesia
menggunakan tanaman cabai sebagai bumbu dapur atau penyedap rasa berbagai macam
makanan (Polii,2003). Komoditas ini merupakan jenis sayuran yang mempunyai daya
adaptasi yang cukup baik untuk di budidayakan hampir pada semua jenis tanah dan tipe iklim
yang berbeda, serta dapat diusahakan sepanjang tahun.

Kebutuhan cabai rawit tiap tahunnya meningkat sehubungan dengan beragam dan
variasi jenis masakan di Indonesia meningkat yang menggunakan bahan asal cabai, mulai dari
kebutuhan rumah tangga, permintaan pasar, bahkan sampai pada kebutuhan ekspor luar
negeriseiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan berkembangnya berbagai macam
industri yang membutuhkan bahan baku cabai. Hal tersebut membuat harga cabai menjadi
sangat tinggi. Hal ini membuat cabai rawit merupakan komoditas sayuran penting yang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat baik dalam skala rumah tangga maupun industri.
Pemanfaatannya sebagai bahan baku industri menyebabkan cabai rawit memiliki peluang
bisnis yang cerah sebagai komoditas bernilai tinggi (Cahyono 2003).

Cabai rawit memiliki banyak manfaat, Dalam industri makanan, ekstrak bubuk rawit
digunakan sebagai pengganti lada sedangkan dalam industri minuman digunakan sebagai
bahan baku pembuat minuman ginger beer. Selain itu, cabai rawit juga digunakan dalam
pembuatan ramuan obat-obatan, industri kosmetik ,industri pewarna bahan makanan dan
industri lainnya (Cahyono,2003).

Menurut Suryaningsih(1996), produksi-cabai rawit nasional baru mencapai 4,35

ton/ha, sementara potensi produksi cabai dapat mencapai 10 ton/ha. Dari data tersebut maka
diperlukan suatu strategi dalam mengembangkan produksi cabai tersebut. Salah satu usaha
pemerintah untuk meningkatkan produksi pertanian adalah Program Sapta Usaha Tani yang
merupakan program-bercocok tanam dengan syarat-syarat pengolahan tanah, penggunaan
bibit unggul; pengairan, pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, pengolahan pasca
panen dan’ teknologi. pertanian. Untuk meningkatkan produksi tanaman cabai, peran
pemupukan: merupakan salah satu kunci yang mutlak (Mariono et al. 2006).
Menurut Dewan Budidaya dan Penelitian Holtikultura (2009) pupuk yang sebaiknya
digunakan adalah pupuk organik yang ramah lingkunganagar tidak merusak tekstur dan
kualitas tanah. Pemberian pupuk tersebut perlu dilakukan secara hati-hati dan bijaksana
karena pemberian pupuk tidak semata-mata untuk mengejar pertumbuhan agar tanaman
berproduksi secara maksimal, tetapi harus juga mempertimbangkan aspek kualitas
lingkungan.

Vermikompos memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Pupuk ini dapat diaplikasikan di lahan basah
ataupun kering. Vermikompos mengandung lebih banyak mikroorganisme, bahan organik,
dan juga bahan anorganik dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman dibandingkan dengan
tanah itu sendiri. Vermikompos mengandung enzim protease, amylase, lipase, selulase, dan
chitinase, yang secara terus menerus mempengaruhi perombakan bahan organik sekalipun
telah dikeluarkan dari tubuh cacing.Vermikompos mengandung hormon tumbuh tanaman.
Hormontersebut tidak hanya memacu perakaran pada cangkokan. tetapi juga memacu
pertumbuhan akar tanaman di dalam tanah, memacu petunasan ranting-ranting baru pada
batang dan cabang pohon, serta memacu pertumbuhan daun.Vermikompos mempunyai
kemampuan menahan air sebesar 40-60%.
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Hal ini disebabkan struktur vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang mampu
menyerap dan menyimpan air, sehingga mampu mempertahankan kelembapan.
Berdasarkan hal tersebut di atas,maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh berbagai
jenis vermikompos terhadap produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens Linn).

1.2. RumusanMasalah
Bagaimana pengaruh berbagai jenis Vermikompos terhadap produktsi tanaman cabai rawit
( Capsicum frutencens L) ?

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruhberbagai jenis vermikompos terhadap produktivitas tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L). Dilihat dari parameter vegetatif ( tinggi batang, jumlah
daun, panjang akar ) dan parameter generatif tanaman cabai rawit (Capsicum frutecens L)
jumlah bunga, jumlah buah, berat basah dan berat kering tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L).

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk menambah ilmu serta wawasan
dalambidang pertanian khususnya dalammengembangkan pengetahuan mengenai pengolahan
media tanam terhadap jenis Vermikompos. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan pemilihan pupuk yang tepat untuk hasil produktivitas cabai yang lebih baik.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Pemupukan vermikompos pada perlakuan P2( ORGANIC FERTILIZER) merupakan
pemupukan terbaik untuk pertumbuhan vegetatif tanaman umur 4 MST-12 MST.
Sedangkan pemupukan vermikompos pada perlakuan (P3) merupakan perlakuan
terbaik terhadap tahap pembungaan dan pembuahan.

2. Penggunaan P3 mampu meningkat produksi buah cabai rawit hanya pada satu kali
panen tetapi seharusnya manfaat dari memakai vermikompos itu seharusnya dapat
meningkat dengan setiap panen kalau dipakai terus.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, pupuk ORGANIK Kascing merupakan rekomendasi
terbaik dalam produksi tanaman cabai rawit.
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